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POTENSI LARVASIDA EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) 

DALAM PENGENDALIAN LARVA Aedes aegypti 

 

Oleh :  

Lasciani Rambu Baja  

 

ABSTRAK 

Demam Berdarah dengue adalah penyakit yang ditularkan oleh Aedes aegypti 
yang sampai sekarang masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Pemberantasan 
Aedes aegypti dengan pemutusan hidup siklus telah banyak dilakukan, namun sampai 
sekarang pengendalian dari vektor utama penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) ini 
masih dititik beratkan pada pemberantasan secara kimia yag menimbulkan resistensi 
serangga dan pencemaran lingkungan. Daun pepaya (Carica papaya) adalah tumbuhan 
yang dapat dijadikan larvasida nabati yang ramah terhadap lingkungan, tidak 
menimbulkan resistensi terhadap serangga dan murah. Dari latar belakang tersebut 
penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun 
pepaya (Carica papaya) terhadap kematian larva Aedes aegypti. (2) Mengetahui LC50 (24 
jam) dan LC90 (24 jam) ekstrak daun pepaya (Carica papaya) terhadap kematian larva 
Aedes aegypti instar III (3) Mengetahui pola kematian larva Aedes aegypti berdasar 
waktu.  

 
Penelitian ini dilaksanakan di Labolatorium Parasitologi UGM pada bulan april 

2012. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL dengan mengunakan 6 
perlakuan konsentrasi yaitu 0 ppm, 250 ppm, 300 ppm, 350 ppm, 400 ppm, dan 450 ppm 
yang diulang sebanyak 4 kali dan diamati setiap 4 jam sekali selama 24 jam. Data yang 
diperoleh dianalisi mengunakan uji Anova dan dilanjutkan dengan uji Duncan. 

 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya berpengaruh 

terhadap kematian larva  Aedes aegypti dengan kisaran kematian sebesar 42 % – 94%. 
Nilai LC50-24 jam adalah 293,86 ppm sedangkan nilai LC90-24 jam  adalah 490,55 ppm..  
Berdasarkan waktu pengamatan, terdapat pola kematian larva Aedes aegypti yaitu 
terdapat kenaikan dan penurunan jumlah kematian larva Aedes aegypti.  
 

Kata Kunci : Carica papaya, Larvasida, Aedes aegypti 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Penyakit yang ditularkan oleh vektor sampai saat ini masih 

merupakan masalah kesehatan  di beberapa negara beriklim tropis seperti 

Indonesia (Sukowati, 1989). Salah satu dari penyakit tersebut adalah 

Demam Berdarah Dengue (DBD) yang merupakan penyakit yang 

ditularkan melalui vektor nyamuk Aedes aegypti. Hingga saat ini upaya 

pengendalian vektor lebih dititik beratkan pada penggunaan bahan-bahan 

kimia yang dirasakan lebih efektif. Akan tetapi hal ini menimbulkan 

masalah baru antara lain menyebabkan kematian hewan non target, 

pencemaran lingkungan dan terjadinya resistensi vektor penyakit terhadap 

insektisida. Pengendalian tersebut hanya mematikan nyamuk dewasa dan 

pada waktu tertentu jentik nyamuk yang masi hidup akan berubah kembali 

menjadi nyamuk dewasa.  

Adapula pengendalian secara kimia yang menggunakan themefos 

(abate) sebagai larvasida. Namun di Indonesia penggunaan temephos 1% 

dengan dosis 1 gr/10 liter tidak menjamin terbasminya larva di tempat 

perindukan secara permanen, karena masyarakat umumnya tidak begitu 

suka dengan bau yang ditimbulkan oleh larvasida tersebut disamping 

penggunaannya harus rutin (Sukana, 1994). Selain mempunyai dampak 

negatif terhadap lingkungan, pengendalian vektor secara kimia juga 
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memerlukan dana yang tidak sedikit. Selain itu telah dilaporkan resistensi 

larva Aedes aegypti terhadap temephos di Surabaya (Raharjo,2006). 

Pengendalian vektor secara kimia memerlukan dana yang tidak sedikit 

serta mempunyai dampak buruk terhadap lingkungan. Oleh karena itu 

perlu dilakukan cara lain diantaranya adalah penggunaan isektisida nabati. 

Secara umum insektisida nabati merupakan insektisida yang bahannya 

berasal dari tumbuhan. Karena terbuat dari bahan alami, insektisida nabati 

mudah terurai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan. Insektisida 

nabati ini bersifat pukul dan lari (hit and run), yaitu apabila diaplikasikan 

akan membunuh hama pada waktu itu dan setelah hamanya terbunuh maka 

redusinya akan cepat terurai di alam. Adanya zat toksik dalam insektisida 

ini merupakan daya bunuh dan racun bagi lambung dan kontak pada 

hewan berbadan lunak. Penggunaan insektisida nabati ini bertujuan agar 

dapat meminimalkan penggunaan insektisida sintesis. 

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai bermacam-

macam tanaman yang dapat tumbuh dengan baik dan mengandung 

senyawa kimia yang dapat digunakan sebagai insektisida. Beberapa jenis 

tumbuhan yang banyak diteliti dan berpotensi sebagai insektisida antara 

lain biji dan daun nimba (Azadirachta indica) (Subiakto 2009), kulit buah 

jeruk (Citrus sinensis) (Kamaraj et al, 2008), daun Mojo (Tithonia 

diversifolia) (Rahayu, 2007), daun selasih (Oscimum basilicum) 

(Istimuyasaroh, 2009), daun pepaya (Carica papaya) (Yurroh, 2009). Daun 

pepaya (Carica papaya) merupakan tanaman semak bebentuk pohon yang 
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mempunyai banyak manfaat. Salah satu manfaat dari daun pepaya ini 

adalah sebagai larvasida. Larvasida merupakan pemakaian zat kimia yang 

berasal dari tanaman untuk membunuh larva. Zat aktif dalam daun pepaya 

yang dapat membunuh larva adalah alkaloid, polipenol, falvanoid dan 

saponin. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang penulis ingin meneliti 

tentang potensi ekstrak daun pepaya (Carica papaya) yang berfungsi 

sebagai larvasida.  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah ada pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya) terhadap kematian larva Aedes aegypti? 

2. Berapa nilai LC50 (24 jam) dan LC90 (24 jam) ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya) terhadap kematian larva Aedes aegypti instar III? 

3. Bagaimana pola kematian larva Aedes aegypti berdasarkan waktu? 

 

C. TUJUAN  

1. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya) terhadap kematian larva Aedes aegypti. 

2. Mengetahui LC50 (24 jam) dan LC90 (24 jam) ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya) terhadap kematian larva Aedes aegypti instar III. 

3. Mengetahui pola kematian larva Aedes aegypti berdasarkan waktu.  
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D. MANFAAT  

1. Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan referensi tentang  pengaruh ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya) terhadap kematian larva Aedes aegypti. 

 

2. Masyarakat  

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang ekstrak daun pepaya yang berpotensi sebagai 

biolarvasida.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Ekstrak daun pepaya (Carica papaya) berpengaruh terhadap 

kematian larva Aedes aegypti.  

2. Nilai LC50-24 jam dalam penelitian ini adalah 293,86 ppm, 

sedangkan nilai LC90-24 jam dalam penelitian ini adalah 

490,55 ppm. 

3. Ada perbedaan pola kematian larva  Aedes aegypti berdasarkan 

waktu pengamatan.  

 

B. SARAN 

 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh ekstrak 

daun pepaya dengan menggunakan palarut yang berbeda-beda.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar larvasida dari 

ekstrak daun pepaya dapat diaplikasikan dalam masyarakat. 
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